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KATA PEINGANTAR

s

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional me =
rupakan salah satu proyek dalam lingkungan Pusat Penelitian Se =~
Jarah dan Budaya, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pen
didikan dan Kebudayaan yang antara lain mengerjakan penulisan

biografi Tokoh Nasional,

Adapun pengertian Tokoh Nasional dalam naskah ini ialah
seseorang yang telah berjasa / berprestasi di dalam meningkatkan
dan mengembangkan pendidikan, pengabdian, ilmu pengetahuan, ke =
olahragaan dan seni budaya nasional di Indonesia, sesuai surat
keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1976 ten =
tang Hadiah Seni, Ilmu Pengetahuan, Pendidikan, Pengabdian dan

Olahraga,

Dasdr pemikiran penulisan biografi Tokoh Nasional ini ialah,
bahwa arah pembangunan nasional dilaksanakan di dalam rangka pem=-
bangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat
Indonesia seluruhnya, Pembangunan nasional tidak hanya mengejar
kema juan lahiriah, melainkan Jjuga mengejar kepuasan batiniah, de=

ngan membina keselarasan dan keseimbangan antara keduanya,

Tujuan penulisan ini khususnya juga untuk merangsang dan
membina pembangunan nasional budaya yang bertujuan menimbulkan
perubahan~perubahan yang membina serta meningkatkan mutu kehidup=-
an yang bernilai tinggi berdasarkan Pancasila, dan membina serta
memperkuat rasa harga diri, kebanggaan nasional dan kepribadian

bangsa,

Jakarta, Maret 1980,

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi

Sejarah Nasional,
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I. PENDAHULUAN

Dengan Surat Tugas Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumenta-
si Sejarah Nasional tanggal 30 April 1980 No., O41/IDSN/IV/1980, berda-
sarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-
donesia tanggal 31 Maret 1980 No, 0122/P/1980 kami mendapat tugas un-
tuk mengadakan penelitian kepustakaan, wawancara dan penelitian lapa-
hgan dalam rangka penyusunan Biogmafi Tokoh-Tokoh Nasional dan di sini
menyusun biografi seorang tokoh kesenian, tokoh Seni Rupa, khususnya

Seni Patung Bali yang terkenzl, yakai I;Nyoman Cokot.

Di sini dengan tegas dan jelas dinyatakan bahwa L.NYOMAN COKOT

termasuk ke dalam kategori Tokoh-Tokoh Nasional., Di dalam "Kamus Unum

Bahasa Indonesia™ susunan W.J.S. Poerwadarminta yang diolah kembalil

oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, P.N, Balai Pustaka, Jakarta 1976, halaman 1083, kata
TOKOH berarti orang yang terkemuka atau seorang kenamaan di dalam su-
atu bidang atau lapangan. Misalnya seorang yang terkenal atau kenama=-
an di bidang atau lapangan: politik, ekonomi, sosial, kebudayaan/kese-

nian, pendidikan dan lain-lainanya.

Kata NASIONAL berarti kebangsaan, yang berkenaan dengan bangsa
atau berasal dari bangsa sendiri. Jikalau dikatakan bahwa I, NYOMAN
COKOT =adalah seorang tokoh nasional, maka yang dimaksudkan jelas,
ialah bahwa I. NYOMAN COKOT adalah seorahg bangsa Indonesia atau se-

orang yang berkebangsaan Indonesia yang kenamaan atau yang terkemuka

di bidang kesenian/Seni Rupa, khususnya di bidang Seni Patung Bali.

Dalam proyek yang mendahului Proyek Inventarisasi dan Dokumen-

tasi Sejarah Nasional atau disingkat IDSN ini, kita mengenal pula Pro-

yek Biografi Pahlawan Nasional yang antara lain juga menugaskan bebe-~
rapa orang untuk menulis biografi atau riwayat hidup Pahlawan-Pahlawan
Nasional kita. Gelar Pahlawan Nasional memang sudah jelas rumusannya,
yakni para Pghlawan yang telah dikukuhkan sebagai Pahlawan Nasional
dengan sebuah Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia.,

Mengenai gelar Pahlawan Nasional dapat dibaca dan dilacak beberapa

Keputusan Presiden, antara lain



1. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 217 Tahun 1957, tanggal
19 Nopember 1957, tentang Pahlawan Kemerdekaan Nasional.

2, Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 241 Tahun 1958, tanggal
20 Nopember 1958, tentang Peraturan Tentang Tata Cara Penetapan

Pahlawan Kemerdekasan Nasional.

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 228 Tahun 1963, tanggal
6 Nopember 1963 tentang Peraturan Tata Cara Penetapan Pahlawan

Kemerdekaan Nasional.

L, Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 33 Tahun 1964 tanggal
14 Nopember 1964 tentang Penetapan, Penghargaan dan Pembinaan ter-
hadap Pahlawan dan Penjelasannya.

Demikian pula dengan gelar atau predikat Perintis Kemerdekaan Indonesia.
Gelar atau predikat ini ditentukan dengan Peraturan Presiden Republik
Indonesia No. 5 Tahun 1964, tanggal 26 Maret 1964 tentang Pembinaan
Pehghargaan/Tunjangan kepada Perintis Pergerakan Kebangsaan/Kemerdekaan.
Di dalam Peraturan Presiden No, 5 Tahun 1964 tanggal 26 Maret 1964 itu
dengan Jjelas dicantumkan bahwa yang dimaksudkan dengan Perintis Kebang-
saan/Kemerdekaan ialah mereka yang memenuhi ketentuan-ketentuan di ba-

wah ini serta kemudian tidak menentang Republik Indonesia:

a. Mereka vang menjadi Pemimpin Pergerakan yang membangkitkan kesada-

ran kebangsaan dan/atau kemerdekaan.

b. Mereka yang pernah mendapat hukumsn dari Pemerintah Kolonial karena

giat dan aktif dalam pergerakan kebangsaan dan/atau kemerdekaan.

c. Anggauta-anggauta Angkatan Bersenjata dalam ikatan kesatuan secara
teratur, yang gugur atau mendapat hukuman sekurang-kurangnya tiga

bulan karena berjoang melawan Pemerintah Kolonial.

d. Mereka yang terus-menerus secara aktif menentang Pemerintah Kolo-
nial sampai saat Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17
Agustus 1945,

Serua yang tercantum di atas ini, kemudian dipertegas lagi dalam Pen-
jelasan atau Peraturan Presiden No, 5 Tahun 1964 sebagai berikut :



,a; Cukup Jelas.

b, Yang dimaksud dengan hukuman idalah yang dijatuhkan dengan putu-
san pengadilan kolonial, termasuk pula pembuangan ke Digul dan/

‘atan tempat-tempat lain.

Co Yang dimaksud dengan "anggauta angkatan bersenjata®™, ialah mereka
yang di jaman penjajahan tergabung di dalam suatu Kesatuan Bersen-
jata Pemerintah Kolonial dan melawan Pemerintah Kolonial, misal-
nya Pemberontakan Kapal VII ("'de Zeven Provincien'™, penulis) dan
PETA Blitar.

d, Dengan ayat ini dimaksudkan mereka yang sekurang-kurangnya menja-
bat pengurus Cabang sesuatu Partail Politik, aktif selama 20 tahun
terhitung mundur dari tanggal 17 Agustus 1945, dengan pengertian
bahwa selama 20 tahun itu boleh juga adakalanya mereka di dalam
keadaan non~aktif untuk sementara, akan tetapi kenmudian segera
aktif kembali dan setelah Proklamasi Kemerdekaan tanggal 17 Agus-
tus 1945 tidak bernoda terhadap Negara.

Jadi untuk gelar Pahlawan Nasional serta Perintis Kemerdekaan Indone-
sia cukup Jelas rumusannya dan ada landasan hukum yang mendukung serta

menperkuatnya,

Akan tetapi lain halnya dengan gelar atau predikat Tokoh Nasio-
nal, Sepanjang pehgetahuan kami belun ada runusan yang jelas dan te-
gas yahg didukung atau diperluat misalaya dengah Undang-Undang, Kepu-
tusan Presiden (Keppres) atau sebagainya tentang gelar atau predikat
Tokoh Nasional. Ada beberapa golongan atau kelompok orang-orang berja-
sa terhadap tanah alr dan bangsa atau orang.orang terkenal yang dapat
dimasukkan ke drlam kelompol yarg disebut Tokoh Nasional, yakni anta-

ra Jlaing

1. Pahlawan Nasional yang dikukuhkan dengan sebuah Surat Keputusah

Republik Thdonesia.

2. Perintis Kemerdekaan Indonesia yahg didasarkan atas Peraturan
Presiden No, 5 Tahun 1964 tanggal 26 Maret 1964,



3; Orang=orang yang memperoleh tanda-tanda kehormatan atau bintang-

bintanhg jasa, seperti

Bintang Republik Indonesia Adipurna (I)
" i B Adipradana (II)
L i i Utama (III)
i L L Pratama (IV)
n o " Nararya (V)

Bintang Mahaputra Adipurha (1)
g i Adipradana (II)

1] 13} Utama (III)
i i Pratama (IV)
i i Nararya QD

Bintang Sakti, Bintang Dharma, Bintang Gerilya, Bintang Jasa Utana

serta bintang-bintang dan tanda-tanda kehormatan yang lainnya.

b, Orang=orang yang mendapat anugarah atau hadiah seni, orang-orang
yang mendapat tanda penghargaan dalam bidang kebudayaan, dalam bi-
dang pendidikan, dalam bidang olah raga dan dalam bidang ilmu pe-
ngetahuan.

Demikianlah I; Nyoman Cokot termasuk seorang tokoh nasional, karena

beliau seorang yang terkemuka serta terkenal di bidang senirupa Bali,
khususnya di bidang seni patung Bali. Pada tahun 1969 I.Nyoman Cokot

menerima Hadlah Seni dari Pemerintah Republik Indonesia. Bersama pia-

gam doh medali, kepada IL.Nyoman Cokot diberikan serta diterimakan pu-

la uang sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah),

Untuk mengetahul bagaimana dan betapa besar jasa I.Nyoman Cokot

dapatlah kiranya kami kutipkan pasal 7 dari Keputusan Presiden Republik
Indonesia No, 23 Tahun 1976 sebagai berikut:

Persyaratan umum yang perlu dipenuhi untuk dapat menerima Hadi-
ah Seni, adalah jasa dan atau prestasi yang luar biasa dalam bidang

seni, berupa :



a. Mampu membimbing:
1, Seniman muda ke arah peningkatan keaghlian seni;
2. Masyarakat ke arah peningkatan penghayatan seni budaya

Bangsa;

b; Memiliki kemampuan yang dianggap cemerlang den potensiil di bi-
dahg kekaryaan seni pada masa hidupnya, dalam salah satu bidang
atau jenis kesenian yang mendapat pengakuan oleh lingkungan ke-

ahlian dan masyarakat;

Ce Mampu memperkuat jiwa bangsa untuk berpikir dam berbuat atas lan-
dasan falsafah Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 serta kepri-

badian Indonesia;

de Mampu memberi kebanggaan nasional dengan kesanggupan menciptakan
hasil karya seni bermutu, yang mengharumkan nama dan meningkat-

kan kehormatan bangsa Indonesia di dunia internasional.

Demikianlah kita telah mempunyai pengetahuan serta pengertian tentang
apa yang dimaksudkan dengan tokoh nasional dan mehgapa I;Nyoman Cokot

dimasukkan ke dalam golongan atau kelompok orang=-orang yang diberi
gelar atau predikat tokoh nasional. Sekarang marilah kita coba mengu-
raikan tentang biografo atau riwayat hidup serta apa=-apa yang akan

kita tulls tentang I.Nyoman Cokct.

Kata biografi berasal dari kata bahasa Yunani bio, bios yang

berarti hidup atau kehidupan, sedang grafi, graphein berarti menu-

lis atau penulisan. Jadi biografi pada hakekatnya berarti riwayat
hidup, Di dalam Webster's Illustrated Dictionary (New York, 1958,70)
biografi berarti : a history, in writing or print of a person's life.
Bahasa Indonesianya kurang lebih= Sebuah sejarah atau kisah dalam

bentuk tulisan atau gambar tentang hidup atau kehidupan seseorang.

Di dalam sejarah penulisan biografi ada dan telah berkembang
beberapa macam bentuk biografi, antara lain: Ada biografi yang hanya
menguraikan hal-hal yang agung dan menonjol dari seorang tokoh yang
ditulis atau digambarkan biografinya. Yang amat terkenal ialah pe-

nulisan biografi yang disebut dan terkenal dengan nama Victorian

Biography'.



Ciri utama dari pada penulisan biografi seperti ini ialah hanya me-
hgungkapkan hal-hal yang baik saja tentang tokoh yang ditulis biogra--
fi atau riwayat hidupnya. Hanya sifat-sifat yang agung dan tindakan-
tidakan atau sikap-sikap yang terpuji saja crang yang ditulis biogra-
fi atau riwayat hidupnya itu yang ditonjolkan. Hal-hal yang buruk me-
ngenal orang itu tidak ditulis dan tidak diungkapkan di dalam biogra-
fi orang itu,

Sebelum itu, yakni dalam abad-abad pertengahan seluruh kehi-
dupan kebudayaan diwarnai oleh ketaatan dan ketekunan beragana. Gere-
Ja Keristen yang ajsran-ajarannya merupakan sulber kehidupan yang ter-
amat penting. Dapat dikatakan dbahwa seluruh kehidupan manusia pada
abad-abad pertengahan itu, mulai sejak ia lahir sampai ia meninggal
diwarnai oleh ajaran-ajaran agama. Maka demikian pula penulisan-penu~-
lisan biografi dalam masa abad pertengahan itu mendambakan kehidupan
beragaima yanhg suci, Tokoh~-tokoh yang ditulis biografinya merupakan
orang-orané'yané dianggap seci oleh gerej; (saint's lives) dan orang-
orang yang menderita serta berkorban demi ajaran agama (The book oI
Martyrs, 1563).

Kemudian di dalam zaman Renaisanse gereja sudah tidak lagl di-
anggap satu-satunya sumber kebudayaan, Dalam masa inl unsur humanis-
ne yang dianggap sangat penting. Dalam biografi~biografl yang ditu-
lis dalam Zaman Renalsanse ini, sungguhpun biografi masih dianggap
penting sebagal alat didaktik moral dan etika, nanun unsur didaktik
sering pula terdesak oleh unsur humanisme. Biografi sudah tidak lagi
dianggap sebagail alat pembina dan pembentuk moral senata-nata. Sejak

nasa itu timbullah pelbagai macam bentuk biografi.

Dengan muncul dan berkembangnya ilmu pengetahuan dalan abad
ketujuh belas, maka di dalam penulisan biografi tampak pula dengan
jelas muncul dan berkembang metode sejarah yang kritis. Dengan ter-
sedianya sumber-sumber pribadi atau perorangan seperti buku-~buku
atau catatan-catatan harian, memoir-memoir, journal-journal, surat-
surat bahkan kumpulan~kumpulan gossip dan sebagainya, naka isi bio-

grafi mengalami pula perobahan~perobahan.



Watak dan sifat-sifat manusiawi mendapat perhatian yang utama lagi,
karena data dan fakta-faktanya banyak yang tersedia. Maka nampak
kembali pengertian biografi sebagai "kisah artistik tentang watak

dan tindakan-tindakan seseorang"; Dalan masa ini penghargaan terhadap

hasil yang dicapail oleh seseorang sangat dipentingkan. Salah satu
bentuk biografi yang cukup luas penyebarannya ialah yang bertujuan
untuk mengagungkan seseorang.

Kenudian terjadi perkembangan yang pesat dalam teori-~teori pe-
nulisan biografi. Metode sejarahpun makin maju dan pengguhaan sumber-
sumber sejarah makin banyak serta makin luas. Hal ini berpengaruh
pula dalan penulisan biogeafi. Yang dimasukkan ke dalam sebuah bio=-
grafi sudah bukan lagi hanya hal-hal yang agung dan menonjol saja,
akanh tetapi keseluruhan manusianya. Baik sifat-sifat yang aguhg dan
luhur, maupun sifat~sifat yang buruk harus mendapat tempat yang la-
yak, sehingga tokoh yang ditulis dan disusun biografinya tampak le-
bih manusia, lebih dapat dimengerti serta difahami sebagai manusia

biasa dan bukan dewa atau dewl yang tidak ada cacat-celanya.

Kalau dahulu dalam sebgau biografi tidak perlu diberikan kete-
rangan-keterangan tentang latar belakang kehidupan dan latar belakang
tindakan~tondakan serta sikap hidup seseorang, maka sekarang diang-
gap sangat penting pula untuk menguraikan secara jelas latar belakang
kehidupan dan latar belakang mengapa sampal orang itu melakukan tin-
dakan~tindakah seperti itu dan mengapa orang itu sampail bersikap de-
nikian. Jadi latar belakang itu makin memperjelas dan membuat orang-
orang yang membaca biografi itu lebih mudah memahami orang yang di-
tulis atau disusun biografinya itu secara menyeluruh, baik watak,
sifat-sifat pribadi dan sikap hidup maupun tindakan-tindakannya.
Demikiah pula amat penting untuk diuraikan dan dijelaskan situasi
dan kondisi masyarakat pada zaman tokoh yang ditulis biografinya itu
hidup. Dengan demikian maka scope dan jangkauan penulisan biografii
mgkin luas dan berbobot,



Kalau dahulu biografi dimaksudkan sebagai alat untuk mengajar
dan membina kehidupan bermoral dan etika, serta tidak bertujuan menpee °
lajari sejarah, maka kini biografi tidak hanya harus bertujuan didakw:
tik moral dan etika serta dapat dipergunakan untuk mempelajari sejarah
saja, akan tetapi biografi harus pula sanggup membangkitkan kesenangan
pada pembacanya. Kini biografi harus pula mempergunakan metode pehe-
litian, mewawancarai langsung tokoh yang ditulis biografinya, memper-
gunakan korespondensi dan mempelajari sumber-sumber sejarah yang le-
bih banyak mengenai pribadi dan sifat-sifat tokoh yang hendak ditu-
lis atau dibuat biografinya. Dengan demikian maka juga tujuan penuli-

san biografi serta jenis sumber sejarahnya diperluas dan diperbanyak.

Kemudian ada pula dan berkembang bentuk penulisan biografi

yang disebut "Life and Times". Yang termasuk "life", kehidupan atau

hidup orang yang ditulis biografinya itu ialah pelukisan tentang wa-
tak, sifat-sifat, tingksah-laku, tindakan-tindakan, kesenangan-kese-
nahgan atau kegemaran-kegemaran, kebencian~kebencian serta pengalaman-
 pengalaman orang yang ditulis biografinya, sedang yang termasuk "ti-
nes" atau waktu/zaman, ialah latar belakang sejarah, situasi dan kon-
disi masyarakat atau lingkungan pada zaman tokoh yang ditulis atau
disusun biografinya itu hidup. Cara menggarapnya menjadi akadenis.
Syarat=-syarat metode sejarah harus diikuti dengan ketat, termasuk
cara=~cara hembuat kutipan, catatun-catatan kaki atau footnotes dah
bibliografi atau daftar kepustakaan yang dipergunakan. Karena segi
sejarahnya yang sangat diutamakan, naka sering pelukisan watak atau

pribadi tokohnya agak terdesak dan seolah~olah kurang diperhatikan.

Pada awal abad keduapuluh Signund Freud nulai mengetrapkan

netode~-netode psikoanalisa beliau ke dalam teori penulisan biografi.
Mylailah muncul penulisan watak yang lebih dalam pada penulisan bi-

ografi.,

Ketenaran penulisan biografi dalam abad keduapuluh nungkin
nelebihi masa-mase atau abad-abad yang lalu di dalam sejarah. Di si-
ni perlu kiranya kami sebutkan Prof. Allan Nevins (1890-1971), se=-

orang ahli dan sejarahwan Amerika terkenuka.



Beliau pernazh menerina dua buah hadiah Pulitzer (Pulitgzer Prizes)
serta penghargaan lain-lainnya sebagal seorang tokoh yang banyak
sekali jasanya dalam penulisan biografi. Beliau menganggap biografi
sebagal suatu approach terhadap sejarah sepertl halhya dengan app-
roach~-approach atau pendekatan-pendekatan lainnya yang terdapat di

dalam historiografi. Prof, Allan Nevins sangat mengutamakan metode

sejarah dalam penulisan biografi, Bahkan historiografi dianggap se-
bagal suatu syarat dalam penulisan biografi., Hal ini terutama pen-

ting untuk menempatkan tokoh yang dibiografikan dalam konteks sejarah.

Kemudian ada lagi penulisan biografi yang disebut "dramatic
biography". Pelukisan watak adalah suatu hal yang penting dalam ben-
tuk penulisan biografi ini. Penyajian yang artistik merupakan pula
suatu persyaratan., Salah seorang yang terkenal karena biografi jenis

ini ialah Catherine Drinker Bowen (1887-1973)., Beliau seorang bio-

grafer wahita Anmerika yang terkenal. Karya=-karya beliau yang terke-
nal antara lain "The Story of Anton and Rubenstein®™ (1939), "Yankee
from Olympus™ (1939), "The life and Times of Sir Edward Coke" (1957).
Beliau memenangkan The National Book Award for non Fiction tahun 1958.
Catherine Drinker Bowen meninggal dunia pada tanggal 1 Nopember 1973
(The Encyclopedia Anmericana, Volume 4, 1976: 363).

Dengan ini jelaslah kiranya bahwa di dalam sefarah penulisan
biografi ada dan telah berkembang beberapa macam bentuk penulisan
biografi, Demikianlah dalam penulisan riwayat hidup atau biografi

I, Nyoman Cokot ini perlu kiranya kami singgung di sini bahwa kani

juga berusaha nmemperhatikanh bentuk-bentuk biografi seperti yang te-

lah kami uraikan di atas.

Bagi kita bangsa Indonesia yang sedang membangun dan mengisi
kemerdekaan yang telah kita capai berkat perjoangan dan pengorbanah
pahlawan-pahlawan kita serta berkat ketekunan dan pengabdian yang tu-
lus ikhlas tokohstokoh nasional kita sangat penting dan perlu sekalil
untuk menulis dan menyusuh biografi Pahlawan-Pahlawan Nasional dan
biografi Tokoh-Tokoh Nasional kita. Baik sejarah maupun biografi Pah-
lawan-Pahlawan Nasional dan sejarah serta biografi Tokoh-Tokoh Nasio-

nal kita mengandung "nilai edukatif" dan "nilai inspiratif®,




BN

Oleh karena itu, maka tidek depat disangkal lagi betapa pentingnya
penulisan dan penyusunan biografi Pahlawan-Pghlawan Nasional dan
Tokoh~Tokoh Nasional kita. Kareia para Pahlawan Nasional dan Tokoh~
Tokoh Nasional kita itu telah berjasa besar kepada nusa dan bangsa
Indonesia serta merupakan pribadi-pribadi yang harus menjadi suri
tauladan bangsanya, maka tidak diragukan lagi bahwa biografi Pahla-
wanh-Pahlawan Nasional dan Tokoh-Tokoh Ngsional kita perlu sekali di-
tulis dan sangat penting untuk disajikan serta disebarkan secara

luas, terutama di kalangan Generasi Muda Indonesia.

Perlu pula kami utarakan di sini bahwa metode dan teknik pene-
litian serta penyusunan naskah ini mengikuti cara yang lazim dilaku-
kanh, . yakhi pengumpulan data denganh cara mnelakukan penelitian kepus-
takaan (library research) mengenai segala Hulisan tentang I;Nyoman
Coko, dan penelitian lapangan (field research) antara lain ke pu-

lau Bali, pulau kayangan yang nempersona banyak seniman-seniman lu-

ar negeri seperti Maurice Sterhe, Rudolf Bonnet, Walter Spies, Haas

Schrell, Adrien Jean Le Mayeur de Merpres dan lain-lainnya.

Setelah mengadakanh penelitian kepustakaan (library research) dan

menbaca pelbagail macam tulisan tentang I;Nyoman Cokot maka pada

tanggal 27 Mei 1980 kami mengadakan wawancara dan diskusi dengan be-
berapa orang pelukis terkenal dan terkemuka di Jakarta, antara lain
dengan Drs., Nyoman Tusan, Kepala Sub Direktorat Seni Rupa, Djrekto-
rat Kesenian, Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan di ruang kerja beliau di kantor Direktorat Kesenian
Jalan Haji Agus Salinm No. 60 Jakarta dan Sdr, Kusnadi, bekas Kepala
Sub Direktorat atau Seksi Senirupa Direktorat Kesenian.

Dari beliau~beliau penulis banysk menperoleh informasi dan ketera-
ngan-~keterangan yang sanget berguna bagi usaha kami untuk menyusun

dah nenulis biografi I.Nyomai Cokot. Selain dari informasi-infor-

masi dan keterangan-—keterangan yang berguna beliau-beliau juga ba-
nyak memberikan bahan-bahan tertulis serta tulisan-tulisan menge-

nail I;Nyoman Cokot, tentang Seni Rupa Balili dan senimgn-seniman Ba-

1i serta kchidupannya.
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Pada tanggal 27 Juli 1980 kami bersama Sdr. Lukman Effendi
menuju ke Bali. Keesokan harinya, yakni pada tanggal 28 Juli 1980

kani ke Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propin-
si Bali, Kami diterima oleh dan sempat berdiskusi dengan Sdr. Drs.

I.C.B.N. Pandji, Kepala Bidang Kesenian dan dapat pula berjumpa de=-

ngan Sdr, Drs. Sutaba, Kepala Bidang Permuseunan Sejarah dan Kepur-

bakalaan (PSK) kedua-duanya pada Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Bali. Dari beliau-beliau itulah kami memper-
oleh banyak bahan dan informasi baik lisan maupun tertulis, teruta-~
na hal-hal yang mengenai Bali, kehidupan keagamaannya, kehidupan ke=-
budayaannya, keseniannya dan hidup para senimannya. Kani sempat pu-
la berkunjung ke Pusat Pengembangan Kebudayaan atau Pusat Kesenian
Bali yang sering juga disebut "Bali Art Centre" yang terletak di

Abian Kapas, yakni kurang lebih dua kilometer letaknya dari pusat
kota Denpasar menuju ke arah timur, di jalan raya yang menuju ke Sa-
nur, Di gedung pameran Pusat Pengembangan Kebudayaan itu, di gedung
yang disebut gedung "Mahudhara Mandhara Giri Bhuwana'" atau sering

juga disingkat MMCB kami berkesempatan nenyaksikan beberapa "mas-
terpices™ atau hasil-hasil karya puncak (= hasil~hasil kesenian yang
terindah) seniman-seniman Bali, termasuk hasil karya seni I; Nyoman
Cokot dan hasil-hasil karya patung yang sangat indah yang disebut

aliran "Cokotisme", amtara lain:

1, "Paksi" (= burung), hasil karya L.Nyoman Cokot yang dibuat dari

kayu gintingan.

2; "Tintia kembar®, hasil karya I; Ktut Nongos (anak keempat

I.Nyoman Cokot) dibuat dari kayu nangka.

3; "Sato ngepu", hasil karya I.Made Dini (anak keenanm I;Nyoman Co~-
kot ) dibuat dari kayu jempinis.

4, "Pintia kembar", hasil karya I;Nyoman Kurdana (anak ketujuh
I;Nyoman Cokot ) dihuat pada bulan Juni 1980,

Kemudian oleh Sdr, Ngurah Aryana kami diantar ke Banjar Teges,

desa Pliatan, Kacamatan Ubud, Kabupaten Glanjar.
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Mula-nula kami manpir ke rumah Sdr. Wage Harjo seorang sehiman kela-

hiran Surabaya(Jdawa Timur) yang menjadi "peripean® I;Nyoman Kurdana,

anak ketujuh I,Nyoman Cokot (Isteri Sdr. Wage Harjo bersaudara de=-

ngan isteri I, Nyoman Kurdanz).

Dari rumah Sdr. Wage Harjo kami ke rumah I.Made Dini anak

keenan I. Nyoman Cokot. Rumah ini sekaligus nenjadi atelier atau

bengkel kerja dan tokoh barang-barang kesenian. Rumah I.Made Dini
kebetulan terletak tepat di sebelah rumah Sdr. Wage Harjo. Selain

bertenu dengan I,Made Dini kani beruntung pula dapat bertemu dengan
I.Ktut Nongos (anak keempat I.Nyoman Cokot) dan I,Wayan Sawat (anak

pertama I. Nyoman Cokot)

Di sinilah kami selzin mendengar, senmpat pula mengetahui dan
melihat sendiri bahwa I; Nyoman Cokot +tidak hanya newariskan bakat

seninya sebagai seorang "maestro" senipatung Bali kepada anak-anak
beliau saja, akan tetapi kepada cucu-cucu beliau, antara lain kepadas:

I, Made Kanten, T Wayan Pondol dan I, Made Purwata. Dari amak-anak

I. Nyouman Cokot sendiri, terutama I. Ktut Nongos dan I. Made Dini

kani memperoleh amat banyak informasi dan keterangan-keterangan yang
berharga serta bahan~bahan tertulis seperti guntingan-guntingan su-
rat kabar dan lain-lainnya tentang I, Nyoman Cokot dan hasil-hasil

karya beliau.

Dari bahan-bahan dan keterangan-keterangan yang kami peroleh
dari hasil penelitian kepustakaan dan hasil penelitian lapangah me=-

lalui serentetan wawancara dengan anak-anak I; Nyoman Cokot sendi-

ri dan tokoh-tokoh seniman yang terkenal itulah kami menyusun naskah

biografi I, Nyoman Cokot,seorang maestro dengan hasil-~hasil karyénya

yang nengagunkan, seorang tokoh pematung Bali yang terkenal serta
banyak jasanya mengharumkan nama bahgsa dan negara Indonesia di bi-

dang kesenian pada unumnya dan di bidang seni patung khususnya.

Biografi I, Nyoman Cokot ini kami bagi dalam beberapa bab:
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Bab I, yakani bab "PENDAHULUAN", Dalam bab ini kami mengu-
raikan tentang maksud serta tujuan penulisan biografi Tokoh Nasional

I; Nyoman Cokot. Dalam bab ini kami berusaha nenerangkan kedudukan

I. Nyoman Cokot sebagal seorang Tokoh Nasional, seorang maestro se-

ni patung Bali yahg amat banyak jasanyas serta telah mengharumkan na-
na bangsa dan negara Indonesia di bidang kesenian dan khususnya di
bidang seni patung Bali. Dalam bab I ini pula kami memang dengan se-
ngaja menguraikan agak panjang lebar tentang sejarah perkembangan
penulisan biografi dengan maksud agar di samping nengenal riwayat
hidup dan hasil karya senil I, Nyoman Cokot kita nmenpunyai pula pan-

dangan yoig lebih luas dan pengertian yang lebih mendalam tentang
apa yang dinmaksud dengan penulisan biografi serta kegunaannhya, ter-
masuk penulisan biografi : Nyoman Cokot. Selanjutnya dalam bab ini

pula kani uraikan tentang prosedur yang lazinnya ditempuh dalan me-
nyusun dan menulis sebuah biografi Tokoh Nasional I, Nyoman Cokot.

Akhirnya sebagaimana pula lazinnya dalam bab "Pendahuluan™ ini kami
tidak lupa mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga kepada se-~
rua pihak yang telah memberikan bantuan serta mengemukakan harapan-

harapan dalam usaha nenyempurnakan penulisan biografi T, Nyoman Co-~

kot ini.

Dalam bab II "Cokot dan latar belakang kehidupan seninya®

kami coba menguraikan tentang latar belakang kehidupan seni Tokoh

Nasional I, Nyomah Cokot; Jikalau kita hendak berbicara dan mengurai-

kan tentang I. Nyoman Cokot dengan riwayat hidup serta hasil karya

seni beliau, maka kita tidak dapat melepaskan diri dan mau tidak mau
harus menguraikan atau paling sedikit harus menyinggung tentang pu-
lau Bali dengan kehidupan keagamaannya, kebudayaannya dan segala as-
pek kesehiannya. Pulau Bali yang sering pula disebut Pulau Dewata
sengah segala aspek kehidupannya sangat besar sekali pengaruhnya ter-
hadap pembentukan dan pertumbuhan serta perkembangan pribadi I. Nyo-
man Cokot, Oleh karena itu maka Jjikalau kita hendak menguraikan ten-
tang T Nyoman Cokot dan hasil karya seni beliauymau tidak mau kita

harus pula menguraikan atau paling sedikit menyinggung tentang pu-
lau Bali, tentang tata kemasyarakatannya, tentang kehidupan kebuda-
yaan dan kehidupan keseniannya dan last but not least tentang aga-
ma Hindu yang dianut di pulau Dewata itu. '
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Senua aspek kebudayaan di Bali erat sangkut-pautnya dehgan ajaran-
ajaran agama Hindu yang dianut di pulau Dewata itu. Dapat dikatakan
bahwa kebudayaan dan kesenian Bali adalah refleksi dari pancaran aga-

na Hindu yang dianut di pulau Bali. I, Nyoman Cokot dan pulau Bali

dengan segala aspek kesenian serta kehidupan kebudayaannya sudah ne-
rapakan satu kesatuan yang sudah berpadu dan tidak dépat dipisahkan.
Sudah ibarat ikan dan air! TIkan tidak dapat dapat dipisahkan dari
air tempat ia hidup.

Dalam bab III kami berusaha menguraikan tentang L. Nyoman
Cokot, tentang keluarga dan anak-anak beliau. Dalam bab ini kami ber-
usaha pula menguraikan tentang watak dan sifat—sifat serta tingkah
laku beliau dan pengalaman-pengalaman beliau. Di depan tadi mengenai
sejarah perkembangan penulisan biografi telah kani singgung bahwa
ada pula dan berkembang bentuk penullsan biografi yang disebut "Li-
fe and Times"™. dJikalau dalam bab II telah kami singgung tentang la-

tar belakang kehidupan seni budaya I. Nyoman Cokot, maka senuanya

yang tertera pada bab II dapat kaml golongkan ke dalam bagign "Ti-

mes” dari pada biografi I, Nyoman Cokot. Demikianlah maka apa yang

kami uraikan dalam bab III ini tentang keluarga dan anak-anak L.Nyo-
man Cokot, tentang watak dan'sifat~sifat beliau, tentang pengalanan-
pengalaman beliauy tentang kesenhangan-kesenangan beliau danh seba-
gainya dapatlah kita golongkan ke dalam apa yang disebut "Life" da-
lan biografi I, Nyoamn Cokot ini. Dengan denmikian maka bab II dan

bab III merupakan "Life and Times" Tokoh Nasional yang hendak kani

garap biOgrafinya;

Dalam bab IV, yakni "Cokot dan Cokotisme", kami coba mengu~-

raikan bahwa dengan wafatnya L. Nyoman Cokot pada tahun 1971 nama

naestro seni patung Bali itu tidak hilang begitu saja dibawa pergi
oleh angin lalu. Harimau mati meninggalkan belang, gajah mati ne-

ninggalkan gading dan manusia mati meninggalkan hama. Tentunya ha-
mag yang baik dan harum, bukan nama yang jelek atau buruk. Demikian
pula dengan manusia yang bernana I, Nyoman Cokot.
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Beliau telah wafat pada tahun 1971 dengan hama yang harum semerbak
sebagal seorang pematung yanhg luar biasa, seorang "maestro" seni
patung Bali dengan karya-karya seni beliau yang dikaguni tidak sa=-
ja oleh orange~orang dan seninan-seniman di Indonesia, akan tetapil
juga dikagumi oleh orang-orang dan seaiman-senimen di luar negeri.

Bukan saja nama I. Nyoman Cokot hidup terus dan dikenang oleh pa-

ra pengagum seni-budaya daa patung-patnng hasil karya seni beliau
ditenmpatkan di ruang-ruang yang terhormat, tetapi yang tidak kalah
pentingnya ialah bahwa beliau telah pula meninggalkan suatu gaya
serta ciri khas dalam seni patung yang merupakan pancaran dari ke-
pribadian beliau. Gaya sehi-patung yang dirintis dan dikembangkan

oleh I. Nyoman Cokot dikenal pula dengan aliran seni-pavung yang

disebut "Cokotisme", Sanmpal sekarang masih ada dan hidup terus,
bahkan berkembang dan makin subur dalam kehidupan seni~patung Bali
yang disebut aliran "Cokotisne®™. Jadi di dalam bab IV ini kami hen-

dak menguraikan serta menjelaskan bahwa neskipun I, Nyoman Cokot

telah pergi dan tidak akan kemball lagi, hamun nang beliau hidup
terus melalui hasil-hasil karya beliav dalan bentuk patung-patung
yahg nempersona dan mengagunmkan serta melalui aliran seni-patung
yang beliauv rintis serta kembangkan yang kenudian dikenal di dalanm

dunia seni~patuhg sebagail "cokotisme®,

Dalam bab V, bab penutu, kami coba membuv: " su-"" ikhtisar
dari pada riwayat hidup., pengalaman-pengalamanh dan hasil xarya ser-

ta jasa-jasa I, Nyoman Cokot. Di dalam bab penutup inji pula kanml

coba memetik beberapa manfaat dari hikmah darl pengalamah-pengala~
naestro seni-~patung Balil yang sederhana, uleb, tekun dan penuh de-
dikasi dalan bidangnya, karena di dalan kehidupan seorang tokoh
yang telah berjasa sebagal seorang maestro seni patung yang mengha-
rumkan hama bangsa dah negara pasti banyak terkandung nilail-nilail
inspiratif. Kesederhanaan, keuletan, ketekunan scrta kesetiaan

I, Nyoman Cokot dalan bidangnya dapat dijadikan suri tauladan ba-

gi kita bangsa Indonesia. terubtama dalam nasa pehbanguhan seper-—
b

[N

yang kita alaml sekarang.
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Kehidupan seorang maestro seni patung yang telah mengharumkan nana
bangsa dan negara dapat memberikan kebanggaan nasional kepada kita

bangsa Indonesia, terutama Generasi Muda Indonesia.

Biografi I. Nyoman Cokot ini tidaklah mungkin kami susun

dan selesaikan tanpa bantuan :

1., Sdr. Drs. Nyoman Tusan Kepala Sub Direktorat Seni Rupa Direktorat
Kesenian Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

2, Sdr., Kushadi ex Kepala Sub Direktorat Seni Rupa, Direktorat Kesew..
nian, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan.

3;‘Sdr; Drs. Sutaba Kepala Bidang Permuseunan, Sejarah dan Kepurba-
kalaan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pro-
pinsi Bali.

4, Sdr. Ngurah Aryana, Pegawai Staf Bidang Kesenian Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Bali,

5, Sdr. I. Ktut Nongos, anak keempat I. Nyoman Cokot.
6. Sdr. I. Made Dini, amak keenam I, Nyoman Cokot.

Kepada beliau~beliau yang kami sebutkan namanya di atas dengan ini
kami tidak lupa mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga;
Demikian pula kepada semua pihak, baik perorangan maupun instansi
yang telah memberiken bantuannhya dan tidak dapat kami sebutkan sa-
tu denmi satu di sini tidak lupa kami mengucapkan terima kasih yang

sebanyak-~banyaknya.

Dengan selesainya biografi I, Nyoman Cokot yang tidak sebe-

rapa ini, kanmi sangat mengharapkan kiranya telah dapat menyajikan
biografi seorang maestro seni patung Bali, seorang yang telah meng-
harumkan nama bangsa dan negara Indonesia dengan hasil-hasil karya
beliau yang sangat mengagumkan. Karena terbatasnya waktu dan rua-
ngan, maka kami yakin bahwa apa yang kami sa jikan ini jauh dari
pada sempurna dan di dalamnya masih terdapat amat banyak kesalahan-

kesalahan serta kekurangan-kekurangan.
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Oleh karena itu, maka sangat besarlah harapan kami terutama kepada
para ahli dan cerdik pandai kiranya sudi memberikan kritik=-kritik
dah saran-sarah yang bersifat membangun serta berguna, agar lebih

senpurnalah biografi I, Nyoman Cokot ini jika keadaan mengizinkan

untuk dicetak kembali. Untuk itupun kami terlebih debulu mengucap-
kan terima kasih. Mudah-mudahan sumbangan kami yang berupa biografi
I, Nyoman Cokot yang tidak seberapa ini bermanfsat hendaknya bagi

bangsa Indonesia, terutama bagi Generasi Muda Indonesia dalam nen-
bangun dan mengisi kenmerdekaan Indonesia yahg telah kita rebut de-
ngan pengorbanan yang tak ternilai harganya berupa harta-=benda, da-
rah dan air mata penderitaan rakyat serta jiwa para Pahlawan dan
tokoh~tokoh Nasional kita. Semoga !
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II. COKOT DAN LATAR BELAKANG KEHIDUPAN SENINYA

Jikalau kita hendak berbicara den nenguraikan tentang I.Nyo-
Han Cokot dengan riwayat hidup serta hasil karyanya, maka kita tidak
dapat melepaskan diri dan mau atau tidak mau harus menguraikan atau
paling sedikit menyinggung tentang‘Bali dengan kesenian serta kehi-
dupan kebudayaannya. Bali dengan segala aspek kehidupannya sangat
besar sekall pengaruhnya terhadap pembentukan dan pertumbuhan ser-

ta perkembangan pribadi I, Nyoman Cokot. Semua aspek kehidupan ma-

syarakat di Bali, baik tata kemasyarakatan maupun kehidupan seni
budayanya dapat dikatakan adalah refleksi dsn pancaran dari pada aga-
na Hindu yang dianut di Bali. Oleh karena itu maka jikalau kita hen-

dak menguraikan tentang I, Nyoman Cokot dan hasil karya seni beliau,

kita mau tidak mau harus berbicara pula atau paling sedikit ne-
nyinggung tentang pulau Bali, tentang tata kemasyarakatannhya, tentang
kehidupan seni budayanya dan tentang agama Hindu yang dianut di Pu-
lau Dewata itu. Hal ini tidak lain karena Cokot dan Bali dengan ke-
senian serta kehidupan kebudayaannya nerupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Ibarat ikan dan air ! Ikan tidak dapat

dipisahkan dari air tempat ia hidup.

Oleh karena itu, maka menulis tentang I. Nyoman Cokot dan ha-

sil karya beliau, kita tidak dapat +tidak harus pula nmenulis atau
menyinggung biarpun hanya singkat tentang Bali dan kehidupan seni-
budayanya yang menpersona yang telah melahirkan seniman-seniman

berbakat dan terkenal hasil karyanya, seperti antara lain @

1. I. Nyoman Cokot, yang pada tahun 1969 telah memperoleh

anugerah seni Wijayakusuma dari Pemerintah Republik

Indonesia.

2, I, Gusti Nyoman Lenpad yang pada bulan Agustus tahun

1970 nmendapat Piagam Anugerah Seni dari Pemerintah
Republik Indonesia.

3. Ida Bagus Nyans yang pada tahun 1971 mendapat Piagam

Anugerah Seni dari Pemerintah Republik Indonesia,

dan banyak lagi seniman 1ainnya;
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Bali adalah sebuzh pulau yang terletak di sebelah tinur pulau
Jawa. Pulau Bali dan pulau Jawe dipisahkan oleh sebuah selat yang
tidak begitu lebar yang dikenal dengan nama Selat Bali. Pulau Bali
yang sering juga disebut Pulau Dewata, nerupakan sebuah pusat pa-

riwisata yang terkenal diseluruh dunia.

Indonesia pada ununnya dan pulau Bali khusushya nerpunyail
potensi pariwisata yang luar biasa. Didukung oleh pulau Bali dan da-
eran~daerah lainnya, tanah-air kita Indonesia memiliki potensi pa-
riwisata yang besar sekali, sehingga seorang tokoh pariwisata yang
terkenal di daerah Pasifik, yakni Harry G. Clement di dalam buku
laporan beliau yang berjudul "The Future of Tourism in the Pasific

and Far East" (= Masa depan turisne atau kepariwisataan di kawasan

Pasifik dan Timur Jauh) tentang tanah air kita Indonesia antara la-

in menyatakan sebagal berikub : " Indonesia has great tourism po-

tentials; If properly developed, its tourism business could increase
AT A GREATER RATE THAN THAT OF ANY of the other 16 Pasific and Far

East Countries included in this project; But these potentials are

blocked by a series of problems, and particularly by an unfortunate

evaluation as to what Indonesia has to tourists"./#)(= + Indonesia

nempunyal potensi pariwisata yang besar. Bila dibangun dehgah semes-
tinya, industri pariwisatanya dapat berkembang dengan ukuran yang
lebih besar dari pada negara manapun di antara 16 (enam belas) ne-
gara Pasifik dan Tinur Jauh yang termasuk dalam proyek ini. Akan
tetapi potensi ini dihambat atau dihalang-halangi oleh suatu dere-
tan masalah-tasalah, lebih-lebih dengan adanya suatu penilaian yang
nalang terhadap yang seharusnya disajikan oleh Indonesia kepada pa-

ra wisatawan).

Demikianlah pulau Bali sebagai salah satu pusat kepariwisa-
taan yang terkenal di Indonesia mempunyai potensi kepariwisataan
yang besar dan nenunjang pertumbuhan serta perkembangan kepariwi-

sataan di pulau itu.

4) Nyonman S; Pendit "Pariwisata', Penerbit Djambatan Djakarta,
1965, halaman 302,
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Di samping keindahan alamnya yang ideal dan sangat menpersona se-
perti gunung~gunung serta alam pegunungan yang indah, penandangan
lembah dan ngaral yang menakjublkan, danau-danau yang damai tenteram
serta sawah~sawah yang berteras~teras lugs nembentang dan pantail
serta laut yang indah permai, pulau Bali nmenpunyal pula kehidupan
seni budaya yang sukar dicari banding-taranya di dunia berupa :
pehinggalan bersejarah dan benda-benda serta bangunan-bangunan wa-
risan budaya, agama den kepercayaan serta adat-istiadat yang sangat
menarik perhatian, kesenian baik seni-tari. seni-lukis, seni ukir,
seni pahat maupun seni bangunan, seni gamelan dan lain~lainnya yang
dikaguni nutu serta nilai budayanya. Senua unsur seni-budaya yang
kami sebutkan di depan tadi, secara menyeiuruh disinari oleh dan

berpancar dari agama Hindu yang dianut oleh orang-orang Bali.

Untuk mengetahul dan memahami g} Nyoman Cokot serta hasil

karya seninya, maka kita sebaiknya mengetahui dan memahami latar
belakang sosial-budaya kehidupan beliau yang erat pautannya dengan
adat-istiadat yang berliaku dan agama Hindu yang dianut di Balil.
Oleh karena itu maka sebalknya terlebih deahulu kami menguraikan

beberapa hal :

Yang pertama-tama harus diketahul dan dipahani ilalah bebera-
pa hal tentang tata-kemasyarakatan di Bali. Seperti unum diketahuil,
nasyaralza® Ball hiasanya dikelouapokkan dalanm sua @ keicapolz azas be-
berapa hal:

Masyarakat Bali biasanya dikelompokkan awas dasar kesatuan

wilayah dalam sebuan wadah yang disebut dese.

-

Di Bali kita mengenal dua nacan desa, yakni: desa admi-

EXY

nistratif den desa adat, yakni desa yang terikatl oleh
kesatuan keaganaan.

Jadi di samping pengelonmpokkan atas dasar kesatuan wilayah,
rnasyarakat Bali sering pula dikelompokkan atas dasar kesatuan
keagamaan (agama Hindu-Bali) yang terikat oleh "kahyangan

tiga", yakni: Pura Desa, Pura Puseh dan Pura Daien.
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Selain dari pada apa yang kami uraikan di atas tadl ada pula
pengelonpokan masyarakat yang didasarkan atas organisasi pe-
ngairan atau irigasi yang lazim juga disebut "subak".
Kelompok ini terdiri dari "warga subak", yaknl para pemilik
atau penggarap sawah yang nenerima air irigasi dari sebuah
bendungan yang diurus oleh kelompok "subak" itu.

Kemudian ada lagi pengelonpokan masyarakat yang didasarkan
atas lapangan kerja atau mata pencaharian hidup yang khusus.
Wadah dari kelompok ini lazim juga disebut "sekaha' atau
"Sekehe", Wadah yang disebut "sekaha' atau "sekehe" ini ada

yanhg sementara sifatnya misalnya "gsekaha manula®, yakni

sekaha atau perkunpulan yang melakukan kegiatan menananm pa-
di bersama-sama; ada sekaha atau perkunpulan untuk menuai

padi yanhg disebut juga "sekaha manyi" dan ada pula sekaha

atau perkumpulan yang kegiatannya bersama-sama nengusir
tupai; Sekaha atau perkumpulan ini disebut juga "sekaha
semal" dan lain-lainnya.

Di samping sekaha yang bersifat sementara ada pula sekaha
yang bersifat permanen atau untuk jangka waktu yang lana.
Ada pula wadah kelompok atau perkumpulan yang sering beker-
Jja sama dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan atau upa-

cara-upacara yang bertalian dengan desa nisalnya

1., "Sekaha gong' atau perkumpulan yang anggota-anggotanya

terdiri dari para penabuh gong.

2. "Sekaha taruna" atau perkumpulan yang anggota=-anggotanya

terdiri dari para penuda, sedang ada pula

3; Sekaha yang disebut "sekaha daha" atau perkunmpulan yang
anggota—-anggotanya terdiri deri gadis-gadis.

Senua kelonmpok masyarakat yang kami sebutkan di depan tadi,tidak

dapat terlepas dari kehidupan agama Hindu yang dianut di pulau Ba-

li, Dalanm pelaksanaan adat-istiadat dan agama Hindu yang dianut

di pulau Bali, maka diadakan berbagal kegiatan upacara adat dan

upacara keagamaah.
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Adalah sudah menjadi kelaziman atau adat kebiasaan di Balil
untuk mengerjakan segala sesuatu termasuk melaksanakan upacara-
upacara adat dan upacara-upacara keagamaan secara komunzl, secara
bekerja--sana dan bergotong~royong;

Kerja-sana dan gotong~royong ini sudah merupakan tradisi yang hidup
terus dan turun-temurun dari dahulu sanpail sekarang. Tradisi kerja-
sama dan gotong-royong itu dapat terpelihara dengan baik karena ia
dipupuk oleh dasar ajaran "Karma marga®, yaknl agar setiap orang
tulus ikhlas mengabdikan diri untuk kepentingan orang banyak atau
kepentingan masyarakat tanpa pamrih dan tanpa nengingat kepenti~
ngan diri sendiri, Seperti yang kita mungkin sudah maklum, orang-
orang yang nenganut agama Hindu Bali yakin akan "karmaphala', yak-
ni bahwa perbuatan yang baik akan membuahkan hasil yang baik dan
perbuatan yang buruk atau jahat akan mendapat hasil yang buruk

atau jahat pula. Ini pulalah yang nerupakan dasar pembentukan dari
pada pembentukan organisasi-organisasi adat seperti desa adat,

subak. sekaha~sekaha atau sckehe-sekehe dan lain-lainnya.

Upacara-upacara adat dah upadara-upacara keagamaah yang da-
pat dikatakanh sepanjang tahun hamplr selalu ada, yang dapat kita
saksikan di pura-pura atau desa-desa di sepanjang Jjalan yang kita
lalui merupakan suatu keunikan dan kekhasan Ball yang tidak dapat
kita jur i di tenpat-tempat a®uu negeri-negeri nmanapuh juga di
luar prlau 3ali. Senua hal ini nmerupakan hal yang unik yang nenarik
perhsiinn aevfap orang luar Bali vang datang berkunjung ke pulau

Dewa’a.

Di dalanm agama Hindu Bali ada lima keyakinan pokok atau se=-

ring juga digsebut "Panca Sradha! yang menjadi anutan, yakni

Lo Yeyakinan terhadap Sang Hyang Widhi atau Tuhan Yang

Maha Esa, yang meaurut agama Hindu Bali adalah sum-
ber seru sekalian alam atau sumber dari segala sumber.

Keyakinan ini disebut juga Widhi Sradha.
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Keyakinan terhadap atma, yekni keyakinan tentang adanya
atma atau jiwa yang merupakan unsur abadi pada setiap
makhluk. Atma bersumver pada Paramatma atau sering juga
disebut Brahman yang tiada lain dari pada Sang Hyang
Widhi. Keyakinan itu disebut juga Atma Sradha.

Keyakinan terhadap Karmaphala, yakni keyakinan terhadap
hukum perbuatan atau hasil perbuatan. Setiap perbuatan
membuahkan hasil. Perbuatan yang baik atau Subhakarma
akan membuahkan hasil yang baik dan perbuatan yang tidak
baik atau asubhakarma akan menbuahkan hasil yang tidak
baik pula., Buah atau hasil perbuatan itu ada yang dirasa-
kan secara langsung seketika itu juga, ada yang dirasakan
tidak secara langsung tetapi masih dalan masa kehidupan
sekarang juga dan ada pula buah atau hasil perbuatan yang
dirasakan dalam kehidupan kenbali pada masa kehidupan
vang akan datang. Keyakinan ini disebut juga Karmaphala

Sradha.

Keyakinan terhadap purnabhawa,artinya kelahiran kembali
setelah meninggal. Orang-orang Hindu percaya bahwa dalam
kelahiran kembali atau penitisan kembali (reincarnation)
itu setiap makhluk akan membawa hasil dari pada perbuatan-
perbuatannya dalam masa hidupnya yang lalu yang tidak sem~
pat dirasakanhnya pada nasa hidupnya yang lalu itu,
Orang=orang yang beragama Hindu yakin bahwa atman yang
nasih terikat oleh pengaruh dunia akan mengalami kelahi-
ran kembali atau penitisan kembali, Kelahiran kembali

atau yang dikenal pula dengan istilah reinkarnasi itu da-
pat terjadi berulang-ulang kali sampai atman itu telah
bebas sama sekali dari ikatan dan pengaruh duniawi se-
hingga ia bersatu kembali dengan sumbernya, yaitu Para-
matman atau Sang Hyang Widhi. Keyakinan ini disebut ju-

ga Purngbhawa Sradha.
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5. Keyakinan terhadap moksa, yakni jiwa yang tidak lagi me-
ngalami "samsara'. Orang yang telah mencapai tingkat mok-
Sah telah mencapal kebahagiaan yang kekal dan abadi, di
maha atman sudah bersatu kembali kepada sumberhya, yaitu
paramatman atau Sang Hyang Widhi, Saat manunggalnya atau

saat menjadi satunya kembali atman dengan paramatman itu-
lah yang disebut moksa. Keyakinan ini disebut juga Moksa

Sradha.

Demikianlah Panca Sradha atau kelima keyakinan yang telah kami urai-

kan di depan tadi merupakan falsafah hidup yang menjadi pedoman di

dalam masyarakat Bali, Panca Sradha ini sudah mendalam serta menda-

rah-daging di dalam kehidupan sosial orang-orang Bali. Kehidupan

masyarakat yang berpedoman pada Panca Sradha inilah yang merupakan

ciri khas serta menjadi karakteristik dan nerupakan kepribadian ma-
syarakat Bali yang bersifat sosial-religieus. Kelima keyakinan po-
kok dalam ajaran agama Hindu Bali yang dikenal dengan nama Panca
Sradha ini diproyeksikan dan diamalkan dalam kehidupan masyarakat
di Bali, baik secara pribadi atau orang per orang maupun secara ko=
lektif dalam bentuk unit-unit organisasi desa adat, sekaha-sekaha

dan sebagainya.

Aganma Hindu yang dianut oleh sebagian besar mesyarakat Bali
selalu memberikan i1lhanm kepada dan menjadi sumber inspirasi yang
tiada kering-keringnya bagl seniman-seniman pencipta karya seni-bu-
daya Bali yang dikaguni oleh orang=-orang di seluruh dunia. Kaiya—
karya seni-budaya para seniman Bali juga sangat erat pautannya de=-
ngan kehidupan adat-istiadat Bali, karena adat-istiadat Bali sesung-
guhnya adslah suatu lenmbaga masyarakat yang melaksanakan ketentuan-
ketentuan agama Hindu Bali, Tegas dan singkatnya, ialah bahwa seni-
budaya Bali dan kehidupah kebudayaan serta segala“éspek kehidupan
masyarakat di Bali merupakan refleksi dan pancaraﬁ dari pada agana
Hindu yang dianut di Bali.

Demikian pula kehidupan seni dan karya seni I.Nyoman Cokot serta

seniman-seniman Ball yang lainnya.
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Pulau Bali, baik keindahan alan maupun kehidupan kebudayaanhya
merupakan daya-tarik dan pesona yang luar biasa baik bagi para wi-
satawan maupun bagl seniman-sen:man luar negeri, Dalam kunjungannya
yang lebih lamg dan lebih akrab ke Pulau Dewata ini banyak wisatawan
luar negeri yang menemukan den nengangan-ahgankan dalam ganbaran
khayalan mereka kehidupan firdausi dalam alam, dalam kehidupan desa,
dalam agama dan dalam seni~budaya Bali yang penuh daya-pesona.
Demikianlah di dalam kenyataannya banyak seniman luar negeri yang
karena tertarik dan terpukau oleh keindahan alam serta kehidupan
kebudayaan Bali datang, tinggal, bahkan kawin dengan gadis atau wa=
nita Balil dan nenetap sampai beberapa tahun lamanya di Pulau Dewata

itu, seperti: Maurice Siterne, pelukis luar negeri yang pertama da=-

tang dan beterja serta tinggal di Bali (dari tahun 1912 sampail ta-
hun 1914), Rudolf Bonnet dari negeri Belanda, Walter Spies dari Jer-

man, Le Mayeur dari Belgia, Daka, Tio Mayer, Hans Schnell, Franco

dan lain-~lainnya.

Le Mayeur dan ¥ranco kawin dengan gadis atau wanita modelnya.

Le Mayeur atau lengkapnya nama beliau Adrien Jean Le Mayeur de Marp-

reg, seorang insinyur, seorang pelikis dan seorang bangsawan Belgia
bahkan sampal akhir hayatnya hidup bersama sebagal suami-isteri de-
ngah gadis modelnya dar’ desa Kelandis di pinggiran kota Denpasar
(Bali). Gadis model yang dipericterikan oleh Le Mayeur ialah seo-
rang gadis penari yang bterkenal dengan nama Ni Pollok., Suami~isteri
Le Maveur dan Ni Pollok sungguhpun tidak dikaruniai anak, hidup ru-
kun dan bahagia sampai bertahun-tahun lamanya (dari tahun 1932 sanm-
pal tahun 1958, jadi 26 *tahun) di pantai Sanur yang indah permai,
di mana pelukis Belgia tu newarigkan sebuah museun Le Mayeur yang
penuh dengan koleksi lukiran-lukisan hasil karya Le Mayeur sendiri
kepada Pemerintah Republik Indonesia. Perlu kiranya kami singgung di

sini bahwa Adrien Jean Le Mayeur de Merpres lahir di Brussel (Bel-

gia) pada *tanggal 9 Pebruari 1880. Beliau datang dan menetap di Ba-
1i pada tahtn 1932 dan kembali ke Belgia pada kira-=kira bulan Ja-
nuari 1958 dan wafat di negeri asal beliau di Brussel pada tanggal
31 Med 1950,
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Kedatangan pelukis-pelukis luar negeri itu, terutana kedata=-
ngan Rudolf Bonnet dari negeri Belanda dan Walter Spies membawa per-

kembangan dan nafas baru dalam dunia seni rupa Bali. Sejak itu ter-
jadi perobahan dalam stijl atau gaya lukisan yang kemudian disebut
dan dikenal dengan nama "gaya Ubud" atau "gaya Pitamaha". Disebut

demikian karena di sekitar tahun 1920-1930 atas anjuran danh prakar-
sa Rudolf Bonnet, Walter Spies dan Cokorde Gde Agung, maka di desa

Ubud kurang lebih 25 (duapuluh lima) kilometer di sebelah Tinmur La-
ut kota Dempasar terbentuklah sebuah perkumpulan yang disebut "Pi-

tamaha',

Perlu kiranya kami singgung di sini, bahwa sudah sejak zaman
sebelun Perang Dunia kedua pecah, yakni pada kira-kira "tahun tigg-
puluhan® Walter Spies dan Rudolf Bonnet telah melihat adanya suatu

kekuatan yang luar biasa yang memancar dari diri dan pribadi I.Nyo-
man Cokot . Kemudian kedua orang senhiman luar negeri itu membantu

I, Nyoman Cokot untuk neyakini kekuatan yang ada pada diri seniman

Bali yang sederhana itu, antara lain dengan nmengikut-sertakan karya-
karya I, Nyoman Cokot dalam kegiatan~kegiatan yang diadakan oleh
"Pitamaha.

Lukisan-lukisan Bali, walaupun masih bersifat dekoratif, na-
mun sudah banyak memasukkan unsur-unsur Barat seperti: anatonmi,
gelap~terang, dan bayangan perspektif. Tema-tema lukisan yang kla-
sik tradisional yang sering diambilkan dari ceritera-ceritera Ma-
habarata atau Ramayana mulai berobah, Orang mulai mengambil tema-
tema lukisan dari kehidupan rakyat sehari-hari seperti menananm dan
menotong padi di sawah, perayaan-perayaan yang diadakan di pura=pura,
tari-tarian Bali dan lain-lainnya. Pelukis-pelukis Bali sudah nu-
lai nenggunzkan cat-air, tinta dan sebagainya. Lukisan-lukisan itu
sudah diberi berbingkai dan dijual kepada para wisatawan yang ber-
kunjung ke pulau Bali. Sungguhpun nendapat uasur-unsur Barat seper-
ti yang kami sebutkan di depan tadi, namun seni-rupa Balli tidak ke-
hilangan kepribadiannya.
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Seni-rupa Bali tetap seni-rupa Bali yang mempunyai ciri-ciri khas
Bali, Nilai tradisional lukisan-lukisan itu tidak hilang, bahkan ber-
tambah maju dan meningkat nutunya. Seni-rupa Bali yang tradisional
tetap mengandung ciri-ciri khas Bali yang segera dan dengan mudah
dapat dikenal sebagal seni-rupa Balli yang mempunyal daya-tarik dan
pesona yahg tersepdiri. Seniman-seniman seni~rupa Bali yang terkenal
dan turut mengantar seni-budaya Bali ke puncak ketenarannya terdapat
antara lain: I; Nyoman Cokot,I;Gusti Nyoman Lempad, Ida Bagus Nyana,

Gruang, Ida Bagus Kembeng Ida Bagus Made, Anak Agung Gde Sobrat, dan

yahg lain-lainnya.

Seni~budaya dan seniman-seniman Bali makin dikenal lagi oleh
dunia internasional terutama Eropah Barat setelah dalam tahun 1937
diadakan pameran hasil karya seni budaya Bali di negeri Belanda dan
Perancis. Bahkan di dalam pameran internasional dalam tahun itu se-
bagal penghargaan telah aianugerahkan Rintang kepada dua orang seni-
man Bali. Penghargaan dalam pameran internasional seperti itu meru-
pakan bukti nyaba bahwa seniman-seniman luar negeri, khususnya seni-
nan-senimanh Eropa mengagumi dan nmenghargai nmutu serta nilai seni bu-

daya Bali yang begitu tinggi.

Pada tahun 1917 di "Arti et Anucitiae' di Amsterdam, kota ter-
besar di negeri Belanda bahkan tclah diadakan pameran Bali di bawah

pengawasan majalah "Nederlandsch-Indie, Oud en Nieuw', Seperiti dike-
tahui pameran inilah yang antara lain sebenarnys nendorong Rudolf
Bonnet yang telah kami sebutkan namanya di depan tadl untuk tinggal

nmenetap di pulau Bali. #)

Pameran-pameran hasil karya seni budaya seniman-seniman Balil
di Eropa itu sangat berkesan bagi orang-orang dan para seniman eropa.
Mereka tidak hany nmulai memperoleh gambaran yang sangat umum sifat-
hya tentang beberapa aspek kehidupan di Bali, akan tetapi juga men-
bangkitkan kesan bahwa orang-orang Bali seolah~olah hidup di alan
firdausi.

#) "Bali, beeld en droombeeld", ontwerp Staatsdrukkerij, D,Bosman
Den Haag, Cliche's N,V, Biegelaar en Jansen, Utrecht, druk Ando,
den Haag, bindswerk De Jong, den Haag, tanpa tahun, halaman 8.
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Banyak hal~hal yang sangat menarik bagi seniman=-seniman luar negeri
untuk mengagumi pulau Bali, Banyak yang tertarik oleh keindahan alam-
nya yang nmenpersona dah kehidupan kebudayaannya yahg sangat menga-
gunkan. Akan tetapi tidak sediki®¥ pula yang tertarik karena gadis-
gadis dan wanita-wanita Bali yang begitu lugu serta polos. Seniman-
seniman luar negeri itu juga sangat mengagumi bentuk badan yang be=
gitu ideal dan gaya gerak-gerik gadis-gadis serta wanita-wanita Ba-
li yang begitu indah, manis, genulai dan menggiurkan.
Lenggang~lenggok serta gaya gersk—gerik gadis-gadis dan wanita=-wa-
nita Bali begitu alaminh (tidak dibuat~buat) dan begitu wajar kein=-
dahannya, sehingga setiap gerak, setiap lenggok dan setiap pose ga=-
dis-gadis dan wanita-wanita Bali merupakan model impian yang sangat
didambakan oleh para seniman luar negeri itu. Untuk melukiskan hal
ini baiklah kami kutipkan kata-kata Maurice Sterne, pelukis luar

negeri yang pertama datang, bekerja dan tinggal di Bali dalam sebu-
ah buku kenang-kenangan tentang beliau "Shadow and Light" (= Ba-

yangan dan Cahaya) di dalam bahasa Belanda berbunyi sebagai berikut:

"Tkeging naar het Onsten om het menselijk lichaam te zien

z0als het geschapen is. Ik wil geen studie msken van het

nenselijk lichaam zsan de hahd van eeh nodel dat mijn atelier

binnenkomt en zich ontkleedy; Ik wil de natuur zien ;
Deze zag ik in Zuid Bali. 2 )

Terjemahan bebasnya adalah kurang lebih sebagal berikut :

n Saya .pergi ke Dunia Timur untuk melihat dan menyaksikan raga atau
Jasmani manusia sebagailmana dia diciptakan oleh Tuhan., Saya tidak
mau nembuat studi tentang jasmani atau ®aga manusila menurut seorang
nodel yang masuk ke atelier atau ruang kerja seni saya lalu menbu-

ka dan menanggalkan seluruh pakalannya.

#2) "Bali, beeld en droombeeld", halaman 10, 1l.
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Saya ingin melihat alam dalan bentuk aselinya. Dan hal ini saya
lihat serta saksikan di Bali Selatan.®

Pandangan serta pendapat Maurice Sterne ini ternyata memang

sesuai pula dengan pandangan dan pendpat seniman-seniman luar ne-
geri lainnya yang datang dan tinggal menetap di Bali sesudah beliau,

seperti Rudolf Bonnet, Le Mayeur, Franco dan lain-lainnhya.

Bahkan Franco dan Le Mayeur sendiri kawin dengan gadis modelnya.

Walter Spies nmisalnya sangat tertarik den terpesona oleh

keindahan alam Pulau Dewata. Dalam lukisan-lukisan alam beliau Wal-
ter Spies menempatkan manusia Bali sebagail figuran atau peran pen-
bantu saja. Jadi keindahan alam pulau Balilah yang memegang peranan

utama dalam lukisan-lukisan Walter Spies, sedang manusia Bali hanya

nemegang peranhah penbantu saja. Sebaliknya dengan Rudolf Bonnet.

Beliau sangat tertarik kepada orang—orang Ball, tentang bentuk-

bentuk dan tipe-~tipe orang-orang itu.

Para seniman Bali sendiri pada umumnhya adalah orang~orang
desa dari rakyat biasa yang lugu dan polos, bahkan banyak yang ber-
asal dari golongan atau pelapisan masyarakat yang paling rendah.

Di dalan kehidupan desanya para seniman Ball itu biasanya tidak nmen-
duduki suatu jabatan yang luar biasa. Mereka dianggap dan dipandang
serta diperlakukan sebagal sesoma penduduk desa dengan fungsi atau
tugas yang khusus. Pertama-tama mereka tidak dianggap atau dipan-
dang sebagal seniman, sungguhpun diskui dan tidak diragukan lagi
bahwa orang-orang Bali adalah rakyat yang cinta kepada seni-budaya
serts menghargai karya-karya seni~budaya yang bernutu. Seniman-
seniman Bali lebih dilihat den dipandang sebagail pekerja~pekerja
tangan yang trampil dan cekatan. Mereka adalah pekerja-pekerja yang
dengan tulus-ikhlas dan dehgan sepenuh hati mengabdi kepada peker-
Jjaan yang ditugaskan oleh para dewa kepada mereka.

Di dalam satu tahun yahg 210 (duaratus sepuluh) hari jum-
lahnya (satu tahun Bali = 210 hari) orang-orang Bali beberapa ka-

1li mengadakan upacara keagamaan di pura-puras
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Setiap orang Bali, bailk tua maupun muda danh remaja, baik pria mau-
pun wanita, senuanya harus ikut serta dan aktif berpartisipasi pa-
da upacara-upacara keagamaan itu. Upacara-upacara keagamaan itu di-
sebut "yadnya“; Di Bali dikenal lima jenis yadanya yang disebut
"Panca Yadnya", yakni: '

1, Dewa Yadnya, yaitu upacara yang merupakan persembahan
kepada Sang Hyang Widhi.

2; Pitra Yadnya, yaitu upacara yang nmerupakan persembahan

kepada roh leluhur atau kepada seseorang yang telah

neninggal dunia.

3; Resi Yadnya, yaitu upacara yang merupakah bakti kepada
para Resi atau lazimnya di Bali kepada para pendeta
yang disebut Pedanda.

4, Manusa Yadnya, yaitu upacara yang merupakan korban suci

yang bertujuan untuk membersihkan manusia lahir batin,
dari sejak di dalam kandungah sampai akhir hayathya.

5;’Bhuta Yadnya, yaitu upacara korban suci kepada "Bhuta

dan Kala, yaitu kekuatan pegatif yang terjadi sebagal
akibat hubungan yang tidak harmonis antara macrocosnos

dah microcosmos.

Karena uraian kami tidak mengenal upacara-upacara keagamaah maka

baiklah kami batasi uraian kani sampail di sini saja.

Untuk nenyambut dan menghormati para dewa, maka kaum wanita
menyediakan sajian-sajian yang beraneka-warna, sedang kaun pria
nenyiapkan dekorasi serta hiasan~hiasan pura baik berupa hiasan-
hiasan yang bahan-bahannya dari janur maupun hiasan-hiasah berupa
ukiran-ukiran dari kayu sampal patung-patung atau gapura-gapura da-
ri batu dan lain-lainnya. Para seniman Bali menyumbangkan hasil
karya dan kegiatan seninya pada upacara-upacara keagamaan ini
serta juga pada upacara-upacara dalam daur hidup manusia (life-
cycle) seperti pada upacara-upacara kelahiran, upacara-upacara

perkawinan den upacara-upacara kenatian.
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Pada upacara~upacara keagamaan di pura-pura dan upacara=upacara
dalam daur hidup manusia di rumah-rumazh inilah para seniman Bali
yang kreatif sering dengan tulis-ikhlas menyumbangkan %enaga dan
keaghliannya sesuai dehgan kepercayaah dan anggapah yang bersumber
pada agama yang dianut oleh orang-orang Bali, benda-benda serta
alat-alat yang dipergunakan pada upacara-upacara itu sebaiknya di-
pakai hanya barang-barang yang serba baru yang memang sehngaja dan
secara khusus diciptakan untuk upacara tersebut.

Benda~benda serta alat-alat upacara yang telah dipergunakan pada
upacara~upacara yahg lalu biasanya dan sebaiknya jangan diperguna-
kan. Jadl seolah~olah benda -~ benda dan alat-alat yang sudah di-
pergunakan pada upacara-upacara yang ralu itu sudah diapkir pada

upacara-upacara berikutaya.

Anggapan serta tradisi untuk sebalknya mempergunakan benda=-
benda dan alat~alat upacara serba baru pada tiap upacara inilah
yang antara lain menyebabkan seniman~seniizzcn Ball terus-menerus
berkarya, membuat dan menciptakan barang-—barang serba baru dengan
gaya dan warha serta duya ekspressi yang baru pula. Jadl setiap tam
hun seniman-~-seniman Bali pasti membuat den menciptakan paling sedi-
kit satu karya seni yang baru, Hal inilah yang selalu memelihara
dan memupuk, bahkan mendornng serta meningkatkan daya-cipta seni=-
man-sehiman Bali. Mereka menganggap berkarya dan menciptakan karya-
seni itu sebagal suatu tugas sucl dari pada dewa yang memang mere=-
ka laksanakan dengan penuh perhabtian dan dedikasl serta dengan sega=
la ketulusan hati, Oleh karena itu maka untuk tugas suci dari para
dewa ini mereka harus meryucikan diri baik Jjasmani maupun rokhaniah

dan untuk keperluaa it ada peraturan-peraturan yang khusus.

Dengan demikian maka di Bali dapat kita melihat dengan jelas
adanya hubungan yang era’™ ancera adat-isitiadat, agama dan seni¥
budaya. Tidak dapat dibarn*ah dan tidak dapat diingkari bahwa di
Pulau Dewata adat-istiada™ dan aganma Hindu Bali telah banyak mem-
beri warna dan corak yang Lhas ser®a watak yang karakteristik ke-~

pada seni~budaya Bali.
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Jalinan yang erat antara adat-istiadat, agama Hindu Bali serta seni
budayalah yang menyebabkan seni-budaya Bali mempunyai corak yang khas
serta watak yang karakteristik dan tidak sama dengan seni-budaya di
luar pulau Bali. Dalam kegiatan-kegiatan upacara yang sepanjang ta-
hun selama 210 (dua ratus sepuluh) hari selalu ada di desa-desa Ba-
1i, apakah itu upacara ngaben atau upacara kematian, apakah itu upa-
cara plodalan di sebuah pura, apakah itu upacara kelahiran, upacara
potong gigl atau upacara perkawinan dan lain-lain sebagainya di ru-
mah~rumah penduduk biasa, para seniman Bali, baik seniman seni-tari,
seniman gong maupun seniman seni-rupa seperti pengukir, pemahat, pe-
matung dan lain=-lainnya selalu turut aktif berpartisipasi dan mem-
berikan sumbangan sesual dengan swadharmanya yang didasarkan atas
ajadan "karma marga". Kehidupan budaya dan tradisi seperti inilah
yang merupakan sebab utama mengapa seniman-seniman Bali, baik seni-~
man senl-rupa maupun seniman seni-tari ataupun seniman lain-lainnya

tetap hidup dan bertahan serta harus tetap ada pada setiap desa.

Demikianlah maka adat-istiadat dan terutama agama Hindu Bali
sangat besar sekall pengaruh serta peranannya dalam memelihara dan -
mengembangkan seni pahat, seni ukir dan seni patung di pulau Bali.
Agama Hindu Bali betul-betul memberikan kehidupan dan selalu membe-
ri kesegaran kepada seni budaya Bali, sehingga seni-budaya pulau
Dewata menmpunyal keindahan kedewaan yang di dalam bahasa Inggeris
sering disebut "Divine beauty", keindahan yang penuh dengan perlam-

bang-perlambang atau simbol-simbol kedewaan dan mythologi;BBentukw
bentuk dan gayanya sungguh religieus serta penuh dengan simbol-
simbol yang didasarkan pada pengertian-pengertian agama. Demikian
pula penempatan jenis-~jenis ukirannya terutama didasarkan pada pe-
ngertian-pengertian agama. Misalnya, hiasan-hiasan yang disebut
"bedawang nala™, karangasti dan bhoma hanya dipakai di pura-pura

dan kori agung, sedang hiasan=kdasan yang dipakai untuk rumah-ru-
mah adalah karangsae atau "singha".



¥

Sebelum tourisme dan industri pariwisata maju serta berkem-
bang di pulau Bali hasil-hasil seni budaya itu hampir seluruhnya
diabdikan dan dipersembahkan untuk kepentingan agama (Hindu Bali)
serta kepentingan adat-istiadat. Jadi mau tidak mau harus diakui
bahwa adat-istiadat dan terutama agama Hindu Bali secara historis
telah memelihara dan mengembangkan seni budaya Bali yang berkepri-

badian. Kemudian setelah pulau Bali dijadikan "Daerah Pariwisata"

yang sangat penting artinya danh setelah industri pariwisata di Bali
maju serta berkembang dengan pesatnya, maka hasil_.hasil seni budaya
Bali banyak pula yang dimanfasatkan untuk konsumsi wisatawan, baik
wisatawan dalam negeri maupun wisatawan luar negeri, yang berkunjung
ke pulau Dewata itu. Bahkan hasil-hasil seni budaya Bali berupa pa-
tung, ukirsn, lukisan dan lain-lainnya banyak pula yang dipajangkan
untuk dijual di toko-toko barang-barang kesenian atau artshops di
luar pulau Bgli. Hasil._hasil karya seniman Ball yang bermutu tinggi;
berkepribadian dan karakteristik sangat digemari dan amat menarik

terutama bagl orang-orang yang mempunyal selera seni.

Demikianlah maka dengan majunya .pariwisata budaya (cultural
tourism) di pulau Bali ketrampilan dan bakat para seniman berman-
faat untuk kepentingan diriaya sendiri, untuk kepentingan desa tem-
pat mereka tinggal dan juga merupskan pendorong bagl kemajuan serta

perkembangan pariwisata budaya.

Di depan tadi telah kami katakan bahwa upacara-upacara adat
dan upacara-upacara keagamaan di Bali diadakan hampir sepanjang ta-
hun. Upacara=-upacara itu sering dilaksanakan di pura=-pura. Tempat
suci orang—orang Bali disebut " PURA" (baca : puré). Pura merupakan
tempat suci, tempat orang-orang yang beragama Hindu Bali bersembah-
yang dan melakukasn ibadah, T"empat mereka menyembah serta mengagung-

kan Sang Hyang Widhi (Twlan Yang Moha Bsa) serta segala manifesta-

si-Nya dan kepada roh leluhur yang telah suci.
Menurut fungsihya pura~pura di Bali, yang jumlahnya mencapal
12502 (duabelas ribu limarvatns dua) buah, dapat digolongkan ke da-

lam beberapa jenis, yaitu :
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a. Pura umum yang berfungsi sebagai Kahyangan Jagat Bali
seperti : Pura Besakih, Pura Lempuyang (Luhur), Pura
Goa Lawah, Pura Andakasa, Pura Uluwatu, Pura Pulaki,
Pura Batukaru, Pura Beratan dan Pura Batur.
Dari seluruh pura yang ada di Bali, maka Pura Besakih
adalah pusat pemujaan seluruh umat Hindu di Bali.

b. Pura Unun yang berfungsi sebagail Kahyangan Daerah Ting-
kat II di Bali seperti: Pura Sakenan, Pura Masceti,
Pura Ulunsui, Pura Ponjok Batu, Pura Tanah Lot, Pura
Rambut Siwi, Pura Purancak dan lain sebagainya.

c. Pura umunm yang berfungsi sebagail Kahyangan Desa yang
terdapat pada masing-masing desa adat di Bali seperti:

Pura Desa, Pura Puseh dan Pura Dalem.

ds Pura Unum yang berfungsi khusus dalam salah satu aspek
kehidupan masyarakat seperti : Pura Ulun Danu, Pura Ulun
Carik, Pura Melanting, Pura Dankahyangan dan lain seba-
galnya.

Selain dari Pura Unum sebagail tempat pemujaan Sang Hyang Wid-
hi beserta manifestasinya, maka di Bali terdapat pula pura untuk pe-
mujaan roh leluhur yang telah suci dari sesuatu warga yang disebut
Pura Dadya, Pura Ibu, Pura Panti, Pura Padharman dan lain sebagal-
nya seperti: Pura Pande, Pura Pasek, Pura Dukuh dan lain sebagainya.

Pura semacam itu adalah pura yang bersifat genealogis.

Dalam hubungan penujaan roh leluhur di Bali dibuatkan tempat-
tempat pemujaan yang bertahap-tahap dan bertingkat-timgkat statusnya;
Pada tahap permulaannya, roh leluhur yang telah suci dibuatkan tem-
pat pemujaan di perumghan masing-masing keluarga yang disebut "sang-
gah" atau "pamerajan™ dengan pelinggih yang disebut "Sanggah Kamu-
lan", Dari sanggah atau pamerajan, pemujaan roh leluhur itu diting-
katkan dan dilakukan pada Pura Dadya,



atau pura lain semacam itu yang juga sering disebut Pura Kawitan. x)

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas, baiklah secara
singkat kami uraikan mengenai beberapa pura. Seperti yang telah kami
uraikan di depan tadi jumlah pura di Bali adalah 12502 (duabelas ribu
limaratus dua) buah. xx)

Namun pura yang terbesar di Bali, pura yang merupakan tempat pusat
pemujaan umat Hindu Bali, ialsh Pura Besakih, Pura ini terletak di ba-

gian barat daya lereng atau kaki Gunung Agung pada ketinggian 1000
(seribu) meter dari permukazan laut, sedang tinggi Guaung Agung 3142
(tiga ribu seratus empatpuluh dua) meter. Guaung Agung gunung yang
tertinggi di pulau Dewata, terletak di bagian timur laut pulau Bali,
Pura Besakih terletak di desa Besakih, Kecamatan Rendang, Daerah Ting-
kat II atau Kabupaten Karangasem. Letak Pura Begakih kurang lebih 59
km dari kota Denpasar atau kira-kira 13 km dari kota Kelungkung dan
kurang lebih 40 km dari Amlapura. Sebagai pura yang terbesar dan se-

bagal pura Kahyangan Jagat Bali serta sebagai tempat pusat pemujaan
umat Hindu Bali, Pura Besakih sangat ramai dikunjungi oleh penduduk
dari seluruh pelosok pulau Bali untuk mengikuti upacara keagamaan
yang disebut "Betara Turun Kabeh". Upacara ini diadakan setahun se~
kali,

Pura Besakih ini sesungguhnya sebuah kompleks yang terdiri da-
ri 18 (delapan belas) buah pura y.ng terletak dalau suatu wilayah de=-
sa, yakni desa Besakih. Pura yang terbesar dan yang terpenting di an-
tara delapan belas buah pura yang ada di komplek Pura Besakih, ialah

pura yang disebut "Pura Panataran Agung Besakih";

—— v v o s ot S 20

x) Penanggulangan pengaruh negatiZ Kebudayaan Asing terhadap
Kebudayaan Bali® disusun oleh Team Universitas Udayana,
dibiayai dan dan diterbitkan oleh Proyek Sasana Budaya
Bali 1977/1978.

xx) Baca juga: "Petunjuk Wisatawan di Bali" disusun oleh
Team Universitas Udayana dibiayai dan diterbitkan oleh
Proyek Sasana Budaya Bali Tahun 1978.
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Setelah yang telah kami uraikan di depan tadi, selain Pura
Begakih masih amat banyak lagi pura di pulau Bali, Tidaklah mungkin
dan amatlah mestahil kita menyebutkan nama serta menguraikan secara
terperinci semua pura itu dalam naskah yang sesingkat ini, Oleh ka-
rena itu, maka sekedar memberi gambaran yang agak lebih jelas, di
sini kami akan menerangkan secara singkat saja tentang beberapa bu-

ah pura, antara lain :

Pura Kehen: Pura ini agak berbeda strukiturnya dengan pura-
pura di Bali pada umumnya. Pura Kehen +tinggi letaknya dan berteras-
teras. Pura Kehen merupakan pura dari zaman Bali Kuna. Pura ini ti-
dak begitu jauh letaknya dari kota Bangli, bahwak pura ini terletak
di ujung sebelah timur laut ibukota Daerah Tingkat II Bangli. Letak-
nya kira-kira 43 (empat puluh tiga) kilometer dari kota Denpasar
(di sebelah timur laut kota Denpasar). Pura Kehen adalah sebuah pu-
ra yang besar dan menjadi tempat pemujaan unat Hindu Bali di daerah
Bangli dan desa=-desa di sekitarnya;

Pura Taman Ayun: Taman Ayun berarti taman yang indah.

Pura ini memang sangat indah, Pura ini dibuat pada sebuah tempat yang
indah letaknya. Tenmpatnya tinggi dikelilingi oleh kolam air. Dari
jauh pura ini tampak.sangat indah dan seolah-olah terapung di atas
alr, Pura Taman Ayun terletak di desa Mengwi, Kecamatan Mengwi, Da~-

erah Tingkat II atau kabupaten Badung. Pura ini kurang lebih 18
(delapan belas) kilometer jauhnya dari kota Denpasar ke arah jalan
raya dari Denpasar menuju Singaraja. Jikalau Pura Kehen merupakan

pura Kerajaan Bangli atau Kerajaan Taman Bali, maka Pura Taman Ayun

merupaksn pura pusat kerajaan Mengwi dahulu, Perlu kiranya kami
singgung di sini bahwa pada zaman dahulu di Bali terdapat banyak

sekall kerajaan.

Pura Tanah Lot: Pura ini merupakan pura yang agak lain dan

terletak di atas batu karang di laut dekat pantai selatan pulau
Bali. Pura ini terletak dalam wilayah desa Beraban, Kecamatan Ke-
diri Daerah Tingkat II atau Kabupaten Tabanan. Pura Tanhah Lot

terletak kurang lebih 11 (sebelas) kilometer dari kota Kecamatan
Kediri ke arah selatan.
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Kendaraan .dapat sampal ke pantal laut di depan pura. Kalau air laut

tidak pasang kita dapat mencapai Pura Tanah Lot dengan berjalan

kaki melintasi laut yang tidak seberapa dalam kurang lebih seratus.
neter,

Pura Tanah Lot adalah pura umum untuk memuja dan mengagung-—

kan Sang Hyang Widhi dalam manifestasinya sebagai Dewa Bharuna pe-
nguasa lautan. Pura Tanah Lot mérupakan Sad Kahyangan Daerah Tinge
kat II Tabanan,atempat umat Hindu Bali di Daerah Tingkat II Tabanan

dan umat Hindu Bali di Kecamatan Kediri khusushya memuja Dewa Bha-

ruha sebagal manifestasi dari pada Sang Hyang Widhi,

Purg Luhur Uluwatu: Pura Luhur Uluwatu terletak di atas batu

kKarang yang menjorok ke laut. Oleh karena itu maka pura itu disebut
Pura Uluwatu. Uluwatu berarti ujung batu. Pura Luhur Uluwatu ter-
letak di dekat Bukit Pecatu, KecamaBan Kuta, Daerah Tingkat II Ba-
dung. Letak pura ini kurang lebih 27 (duapuluh tujuh) kilometer da~-

ri kota Denpasar ke arzh selatan, melewati Lapangan Udara Interna-

sional "Ngurah Rai™. Pura Luhur Uluwatu ini dapat dicapail dengan

mobil atau sepeda notor.

Pura Luhur Uluwatu merupakan salah satu dari Sad Kahyangan

Jagat Bali. Di pura inilah umat Hindu Bali menohon keselamatan dan

kebahagiaan hidup. Jikalau Pura Besakih seperti yang telgh kami

katakan di depan tadi merupaks. Sthana Sang Widhi dalam manifesta-
sinya sebagal Syiwa maka Pura Luhur Uluwatu adalah Sthana Sang

Hyang Widhi dalan menifestasinya sebagai Rudra. Pura Besakih dan

Pura Luhur Uluwatu merupakan dua pura yang penting seckali artinya

sebagai Sthana Syiwa-Rudra yang memegang keselangtan pulau Bali.

Pura Bukit Sari: Pura Bukit Sari terletak di ujung utara

desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, Daerah Tingkat II Badung. Le-
tak Pura ini kurang lebih 21 (duapuluh satu) kilometer dari kota
Denpasar ke arah utara di jalan jurusan Denpasar Plaga. Pura Bu-
kit Sari terletak di tengah hutan pohon pala yang luas. Dalam
hutan ini terdapat amat banyak kera yang jinak. Kera-kera yang
jinak itulah yang merupakan suatu daya tarik yang besar untuk me-
ngunjungi Purg Bukit Sari.
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Kera=kera itu hidup berkelonmpok-kelompok. Tiap-tiap kelompok kera

itu dipimpin oleh seekor kera yang besar. Antara kera-kera itu sering
terjadi perkelahian karena salah satu kelompok melanggar wilayah men-
cari makanan kelompok kera yang lainnya. Kehidupan dan gerak-gerik

kera~kera yang lucu itulah yang banyak nenarik wisatawan.

Di dalam hutan pala itu terdapat 4 (empat) buah kompleks pu-
ra yang terpisah-pisah letaknya, yaitu: Purs Bukit Sari, Pura Me-

lanting, Pura Tirtha, dan Pura Pule. Keempat pura ini mempunyai

hubungan yang erat satu sama yang lain.

Pura Bukit Sari adalah pura yang terbesar dan terkenal di antara

keempat pura yang telah kami sebutkan tadi.

Pura Bukit Sari merupakan penyawangan dari pura-pura di gu-
nung seperti pura Bratan, Pura Tinggan, Pura Pucak Bon, Pura Batur
dan Pura Guaung Agung yang berfungsi sebagai pengayom kemakmuran,

Di san terdapat pula palinggih berbentuk Padma Sthana Dewa Wisnu se=
bagal manifestasi Sang Hyang Widhi dalam memberi kemakmuran. Pura
Bukit Sari adalsh pura kerajaan Mengwi. Pengurusan pura ini ditanga-

ni oleh desa Sangeh.

Sekianlah uraian kami mengenail beberapa pura di antara seki-
an banyaknya pura yang terdapat di pulau Bali untuk sekedar nmenan-
bah lengkapnya gambaran kita tentang pulau Dewata dengan kehidupan
kebudayaannya.

Bahwasanya orang=-orang Bali pada umumnya mempunyai jiwa dan
selera seni yang tinggi dapat dibuktikan dengan jelas dan memang ti-
dak perlu diragukan lagi. Mereka hidup dan berkembasng di dalam sua-
tu masyarakat yang menjunjung tinggi dan sangat menghargai hasil
karya seni=budaya yang tinggi serta bermutu. Mereka terikat kuat
serta terpaut erat pada senl-budaya tradisional mereka, stngguhpun
mereka bukan tidak sangat peka terhadap kemajuan teknologi dan per-
kembangan kebudayaan.
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Seniman=-seniman Ball yang menerima gaya-gaya baru serta alat-alat
ekspresi yahng baru dalam berkarya tetap juga orang-orang Bali yang
tidak akan lepas dan tidak akan melepaskan diri dari kehidupan se-
ni-budayanya yang seperti sudah kami katakan di depan tadi bersunm-
ber pada agama Hindu yang dianut oleh sebagian besar masyarakat
Bali, 3

Tidaklah terlalu berkgelebihan jikalau di sini kami mengata-
kan bahwa di seluruh Indonesia, bahkan nungkin di seluruh dunia,
tidaklah ada suatu tempat atau suatu pulau yang begitu banyak dapat
kita jumpai karya patung seperti di pulau Bali atau Pulau Dewata.

Di mana-mana saja, baik di tempat~tempat suci dan tempat-tempat
beribadah umat Hindu Bali seperti pura=-pura maupun di ujung-ujung
jembatan, di persimpangan-persimpangan jalan, di dekat-dekat sungai,
di bawah-~bawah pohon yang rindang, di pintu-pintu gerbang masuk se-
buah gedung ataupun rumah biasa, di depan toko-~toko, di pasar-pasar
selalu akan kita jumpal sebuah karya patung. Bahahnyapun bermacam-
macan pula. Ada yang terbuat dari kayu, ada yang dari batu, ada yang
dari logam, ada yang terbuat dari tanah liat dan ada pula yang ter-
buat dari tulang. Bali memang adalah Pulau Dewata yang amat banyak
karya patungnya dan dapat kita jumpai di mana saja. Di gunung-gu-
nung, di tepi~tepu pantai, di desa~desa bahkan di kota=kota besar
seperti Denpasar, Singaraja dan yang lain-lainnya. Jikalau kita mau
melihat dan memperhatikannya dengan seksama, maka dapat kita melihat
bahwa di Bali banyak di antara patung-patung itu yang diberi bunga
(sebagal sesajian) dan kain putih yang berkotak-kotak hitam. Kain
seperti itu disebut juga "kain poleng!.

Jikalau kita perhatikan betul-betul, maka patung-patung yang
begitu banyak jumlahnya di pulau Bali itu, ada dua macam fungsinya,
yaitu :

Yang pertama: Fungsi keagamaan seperti patung dewa=-dewa di

pura-pura. Misalnya: patung Bhatari Uma atau Dewi Durga di Pura
Dalen Puri di kompleks Pura Besakih,
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Seperti diketahui Pura Besakih adalah pura yang terbesar di pulau
Bali, Patung Syiwa di Pura Penataran Agung Besakih, yakni pura yang
terletak di tengah-tengah kelompok pura yang termasuk dalam ling-
kungan Pura Besakih., Pura Penataran Agung Pura Besakih ini nerupa-
kan pura yang terbesar di dalan lingkungan Pura Besakih dan patung
"Padma tiga" di Pura Penataran Agung Besakih dalam manifestasi Sang
Hyang Widhi sebagai Tripurusa, yaitu : Syiwa, Sada Syiwa dan Para-
na Syiwa merupakan pemujaan pokok yang sekaligus merupakah poros
dari pura-pura di kompleks Pura Besakih yang ada 18 (delapan belas)
buah pura jumlahnya. Pura Besakih adalah pura yang terbesar di pu-
lau Bali, Pura ini merupakan pusat pemujaan Umat Hindu Bali dan in-
ti dari kahyangan atau pura di seluruh Bali. Perlu kiranya kani
lengkapi uraian kami dengan nengatakan bahwa seperti yang telah ka-
ni singgung di depan tadi, Kompleks Pura Besckih terdiri dari 18
(delapan belas) buah pura di dalan sebuah wilayah desa Besakih.
Adapun pura-pura itu berturut-turut dari selatan ke utara atau da-

ri bawah ke atas, ialah :

1) Pura Pesimpangan

2) Pura Dalem Puri

3) Pura Manik Mas

4) Pura Bangun Sakti

5) Pura Ulun Kulkul

6) Pura Merajan Selonding
7) Pura Gua

8) Pura Banua

9) Pura Merajan Kanginan
10) Pura Hyahg Haluh

11) Pura Basukihan

12) Pura Penataran Agung
13) Pura Batu Madeg

14) Pura Kiduling Kreteg
1Sj Pura Gelap
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16) Pura Peninjoan

17) Purs Pengubengan, dan
18) Pura Tirtha x)

Kami teruskan urasian kami tenftang fungsi keaganean patung-patung
di Bali: Patung Dewa Wisnu terdapat di Pura Batu Madeg di sebelah
utara pura Penataran Agung Besakihj; Patung Dewa Brahma di Pura Ki-
duling Kreteg di sebelah selstan Pura Penataran Agung Besakih, pa-
tung Dewa Isywara di Pnra Gelap di sebelah timur Pura Penataran
Agung Besakih dan banyak lagi patung-patung .yang lainnya. Patung
dewa-dewa dapat.pula kita lihat di scmua pura di Bali yang anat
banyak junlahnya seperti : di Pura Kehen di dekat kota Bangli,di
Pura Sangeh tidak jauh dari Mengwi, di Pura Taman Ayun, di Pura
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